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P A LU,
MERCUSUAR-
Pembahasan ran-
cangan peraturan
daerah (Ranper-
da) APBD-P TA
2011 maupun !
Ranperda Sumba-
ngan Pihak Ketiga
(SP3)terusberlan- =~
jut.Setelhh meblui
pembahasan ra-
pat komisi dan ba-
dan anggaran, kini
masuk pada pem-
bahasan di tingkat Pansus.

Dalam pembahasan Pansus
ity, lebih memfokuskan pada
Ranperda SP3. Karena dalam
SP3 iy, diniki perlu ada peng-
kajianjebih mendalam dan kebih
cermat. Walaupun memang
terkait masalah SP3 telah diatur
dalam Perda Nomor 3 tahun
2010, terinasuk dana penyer-
taan mocal. “Jangan sampai
sumbangan pihak ketiga hanya
memberatkan keuangan dae-
rah,” kata Ani Suryani, yang saat
ini sebagai Ketua Pansus II
DPRD Kota (Dekot) Palu, bebe-
rapa waktu hlu.

Apalagi saat ini, beban APBD
Kota Palu sangat besar untuk
membiayai berbagai program/
kegiatan di tingkat SKPD. Belum
lagi hutang Pemkot Palu, mem-
bengkat menjadi Rp 8,6 miliar:

/
Ani Suryani

Ketua Pansus Il Dekot Palu

Khususnya pada
peningkatan
pembiayaan be-
rupa pinjaman se-
besar Rp 3,2 mi-
_liar dari tahun se-
belumnya, atau
¢, meningkat men-
jadi 12,54 persen.
Salah satunya di-
karenakan ada-
nya penerimaan
pinjaman daerah
Rp 8,6 miliar dari
pemerintah pusat.

Dalam kondisi itu, Pemkot
Palu masih berani lakukan

_penyertzan modal kepada Bank

Sulteng pada APBD-P sebesar
Rp3 miliar. “Saya kira semuanya
harus diperhitungkan secara
matang” saran Ani Suryani.
Sekadar diketahui, pansus di
bagi menjadi dua. Pansus I
membahas Ranperda tentang
APBD-P dan Ranperda SP3, yang
dipimpin langsung Andi Pato-
ngai serta Arfandi Labanu seba-
gai Wakil Ketua Pansus. Sedang-
kan untuk Pansus Il.yang mem-
bahas tentang Ranperda Tata Ca-
ra Ganti Kerugian Daerah Kota
Palu, dipimpin langsung Ani
Suryani dan diwakili Abdul Rah-
man Rifai. Tujuan utama pem-
bentukan Pansus, untuk menye-
mpurnakan beberapa kekeliruan
dalam Ranperda tersebut. ury











